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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA

DIDIK KELASI1V SD NEGERI 2
KEMILING PERMAI

Oleh
Annisa Ulva Zulfa

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgjar peserta didik kelas IV
SD Negeri 2 Kemiling Permai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelgjaran discovery learning terhadap hasil belgjar tematik peserta didik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre experimental designs, dengan
desain penelitian one group pretest posttest design. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan jenis teknik simple random
sampling. Instrumen yang digunakan peneliti adalah tes. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan discovery learning terhadap hasil
belgar tematik peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 2 Kemiling Permai

Bandar Lampung tahun gjaran 2018/2019.

Kata kunci: Discovery learning, hasil belgjar, tematik.



ABSTRACT

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL OF THEMATIC
LEARNING TO THE STUDENT’S LEARNING OUTCOME
AT FOURTH GRADE OF SD NEGERI 2
KEMILING PERMAI

By

Annisa Ulva Zulfa

The problem of the research was the student’s learning outcome of thematic learning
still low. This study aimed to find out the effect of discovery learning model to the
student’s learning outcome of themathic learning. The method of this research was pre
experimental designs, with one group pretest posttest design. The sampling technique of
this research was non probability sampling with simple random sampling. Test is used
for instrument. The result of this research shows there is a significant effect of discovery
learning at the fourth grade student’s learning outcomes in thematic learning of SD
Negeri 2 Kemiling Permai Bandar Lampung academic year of 2018/2019.

Keyword: Discovery learning, student’s learning outcome, thematic.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk
menjadi pribadi yang lebih bailk dan mengembangkan potensi yang
dimilikinya agar dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain.
Pendidikan bertujuan  untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan menempuh pendidikan,
seseorang dapat terhindar dari rendahnya kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Pendidikan menjadi pembeda antara seseorang dengan orang
yang lainnya, dilihat dari pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang

dimilikinya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan.

Kemajuan sebuah negara dapat dilihat dari sistem kualitas pendidikannya,
baik dari kualitas tenaga pendidik maupun kualitas peserta didiknya. Pada
hakikatnya pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki individu, membentuk kepribadian individu yang cerdas, cakap,
mandiri, kreatif, berkatakter dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (2003 :8) menyatakan :

Pendidikan Nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk



berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berlakunya kurikulum 2013 diharapkan mampu menghasilkan lulusan
yang berkompeten dan berdaya saing sehingga tujuan pendidikan nasional
dapat tercapal secara optimal. Melalui kurikulum diharapkan juga dapat
meningkatkan hasil belgjar peserta didik baik dari segi kognitif, afektif dan

psikomotor.

Pencapaian tujuan tersebut diperlukan suatu upaya dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan dan proses pembelgaran yang mengacu
pada kurikulum yang berlaku. Kurikulum 2013 mengusung pembelgaran
saintifik seperti yang dijelaskan dalam Permendikbud No. 65 tahun 2013,
yaitu untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik
sangat disarankan meneragpkan belgar berbasis penemuan penelitian

(discovery atau inquiry learning).

Melaui pemilihan model pembelgjaran yang tepat memungkinan peserta
didik untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelgaran. Hasil belgar
dapat dilihat melaui kegiatan evaluas yang bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta

didik dalam mencapai tujuan pembel garan.

Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik
setelah menerima pengalaman belgjar, suatu proses yang dilakukan untuk
mengetahui apa yang belum diketahui serta mengerti apa yang sebelumnya

belum dimengerti. Kemampuan-kemampuan tersebut  mencakup



kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Data hasil ulangan mid

semester kelas |V dapat dilihat dari tabel 1, di bawah ini.

Tabd 1. Hasil Nilai MID Semester Peserta Didik Kelas 1V SD Negeri
2 Kemiling Permai Tahun Ajaran 2018/2019.

Kelas Tema Jumlah | KKM | Sub | Tuntas | Presentase | Belum | Prese
Pembelgjaran | Peserta Tema (%) Tuntas | ntase
Didik (%)
Temal 1 10 40.00 15 | 60.00
Indahnya
K ebersamaan 2 15 60.00 10 | 40.00
IV A 25 3
18 72.00 4 | 16.00
Tema2 1 12 48.00 13 | 52.00
Manfaat
Energi 2 10 40.00 15 | 60.00
3 16 64.00 9 | 3600
Temal 1 10 45.45 12 | 5455
Indahnya 70
K ebersamaan 2 14 63.64 8 | 36.36
IV B 22
3 11 50.00 11 | 50.00
Tema2 1 9 40.91 13 | 59.09
Manfaat
Energi 2 6 27.27 16 | 72.73
3 10 4545 12 | 5455
Temal 1 14 51.85 13 | 4815
Indahnya
K ebersamaan 2 17 62.96 10 | 37.04
IV C 27 3 14 51.85 13 | 4815
Tema2 1 15 55.56 12 | 4444
Manfaat
Energi 2 10 37.04 17 | 6296
3 13 48.15 14 | 5185

Sumber: Pendidik kelas 1V
Berdasarkan tabel 1, peserta didik yang belum mencapai KKM adalah
kelas IV B yaitu, 6 pesertadidik (72,73%) pada tema 2. Berdasarkan hasil
penelitian pendahuluan, penyebab rendahnya presentase peserta didik
dikarenakan oleh beberapa masadah yang timbul daam proses

pembelgaran antara lain penerapan model pembelgaran yang belum



bervariasi, proses pembelgaran cenderung berpusat pada pendidik
sehingga peserta didik masih pasif dalam pembelgaran, peserta didk di
sini hanya berfungsi sebagai obyek atau penerima perlakuan sga. Seorang
pendidik hendaknya dapat memilih model pembelgaran yang sesual
dengan pembelgjaran dan kondisi kelas, sehingga peserta didik tertarik
untuk mengikuti proses pembelgaran. Model pembelgaran yang kreatif
dan variatif dapat dipilih seorang pendidik untuk diterapkan dengan dalam

proses pembel g aran sehingga pembel gjaran tidak terkesan monoton.

Oleh karena itu pendidik perlu menggunakan sebuah model yang dapat
menempatkan peserta didik sebagai subjek (pelaku) pembelgaran dan
pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelgaran
tersebut salah satunya dengan menerapkan model pembelgaran discovery
learning. Penggunaan model pembelgaran ini juga dapat membuat
peserta didik aktif mengeluarkan pendapat dan menemukan konsepnya

sendiri.

Berhasilnya tujuan pembelgaran ditentukan oleh banyak faktor
diantaranya adalah faktor pendidik dalam melaksanakan proses
pembelgaran, karena pendidik secara langsung dapat mempengaruhi,
membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan peserta didik.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan guna mencapa tujuan
pendidikan secara maksimal, peran pendidik sangat penting dan
diharapkan pendidik memiliki cara/model menggar yang baik dan mampu

memilih model pembelgaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-



konsep mata pelgaran yang akan disampaikan. Menurut Khodijah
(2014:58), proses pembelgaran dipengaruhi oleh beberapa komponen
utama yakni pendidik, peserta didik, dan model pembelgaran. Selain
ketiga komponen di atas, hasil belgar juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain misanya, minat belgar, tingkat intelegens, fasilitas belgar,

sarana dan prasarana, kurikulum, dan media belgjar”.

Seorang pendidik harus kreatif dalam memilih model belgar. Model yang
sesuai dengan materi, sesuai dengan tujuan pembelgaran, sesuai dengan
kapasitas intelektual peserta didik, menyenangkan, dan model belgar
yang harus membuat peserta didik |ebih aktif dalam proses pembel garan.
Model belgar merupakan suatu unsur pola, rancangan belgar yang
digunakan sebagai pedoman dalam proses belgar untuk mencapai tujuan
belgar yang bailk. Model belgar yang efektif adalah yang membuat

peserta didik mampu berpikir kritis dan aktif dalam proses pembel gjaran.

Salah satu model belgjar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model discovery learning, suatu model pemecahan masalah yang akan
bermanfaat bagi peserta didik dalam menghadapi kehidupannya
dikemudian hari. Model discovery learning ini menitik beratkan pada
kemampuan mental dan fisik peserta didik yang akan memperkuat
semangat dan konsentrass mereka daam melakukan kegiatan
pembelgaran. Adapun tahapan model discovery learning, terdiri dari
observas untuk menemukan masalah, merumuskan masalah, mengajukan

hipotesis, merencanakan pemecahan masalah melalui percobaan atau cara



lain, melaksanakan pengamatan dan pengumpulan data, analisis data, dan

menarik kesimpulan atas percobaan yang telah dilakukan atau penemuan.

Model discovery learning ini bertujuan agar peserta didik mampu
memahami materi sebalk mungkin dan pembelgaran lebih terasa
bermakna, sehingga hasil belgar peserta didik pun akan meningkat. Oleh
karenaitu, pendidik harus memunculkan masalah yang mendorong peserta
didik untuk melakukan kegiatan penemuan. Melaui kegiatan penemuan,
peserta didik belgar untuk menemukan sendiri tentang konsep-konsep
dalam belgjar, sehingga konsep tersebut akan masuk pada memori jangka
panjang peserta didik. Jka materi sudah masuk pada memori jangka
panjang peserta didik maka peserta didik akan selalu mengingat materi

tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merasa perlu melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 2
Kemiling Perma Bandar Lampung dengan judul “Pengaruh Mode
Pembelgjaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belgar Tematik
Peserta Didik Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 2 Kemiling Permai

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019”

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, indentifikas masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Belum diterapkannya model pembelgjaran discovery learning.

2. Pembelgjaran pembelgjaran cenderung berpusat pada pendidik.



3. Pesertadidik masih pasif dalam pembelgjaran.

4. Rendahnyahasil belgar tematik pesertadidik kelas V.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, maka

penelitian ini membatas masalah hasil belgar pada pembelgaran tematik
yang masih rendah pada kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 2 Kemiling

Perma Bandar Lampung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah
penggunaan model pembelgaran discovery learning berpengaruh terhadap
hasil belgjar peserta didik Kelas IV SD Negeri 2 Kemiling Permai tahun

ajaran 2018/2019?”

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh hasil belgjar setelah
peserta didik diberikan model pembelgjaran discovery learning pada kelas

IVB SD Negeri 2 Kemiling Permai.

F. Manfaat Pendlitian
Pada dasarnya penelitian ini dapat diharapkan dapat memberi manfaat
tertentu bagi semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini

adalah sebagai berikut;



1. SecaraTeoritis

Hasil penditian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik daam mengetahui

keadaan pendidik dalam pembelgaran, khususnya pengaruh penerapan

model pembelgaran discovery learning terhadap hasil belgar sebagai

salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belgjar pendidik.

2. SecaraPraktis

a. Bagi pesertadidik:
Peserta didik mampu belgar berpikir kritis, memecahkan
permasalahan yang memiliki konteks dalam dunia nyata, semakin
aktif dalam pembelgaran dan diharapkan mampu meningkatkan
hasil belgjar.

b. Bagi pendidik:
Memberikan pemahaman kepada pendidik tentang model penemuan
masalah yang dapat diterapkan untuk meningkatkan minat belgar
peserta didik, sehingga berpengaruh terhadap hasil belgar peserta
didik.

c. Bagi kepala sekolah:
Memberikan bahan reflekss untuk Kepala Sekolah mengenal
penerapan model discovery learning.

d. Bagi pendliti lain:
Sebagai sumber informas dan tambahan referensi bagi peneliti-
peneliti lain yang ingin meneliti lebih mendalam mengenai model

pembelgjaran discovery learning.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Discovery Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran

Mode pembelgjaran adalah suatu pola atau rancangan dalam proses
pembelgjaran untuk membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam belgjar.
Menurut Joyce & Weil dalam Rusman (2012:133), “model pembelgaran
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelgjaran, dan membimbing

proses belgar di kelas”.

Pendapat lain disampaikan oleh Komalasari (2015: 3), Vyaitu
“pembelajaran dapat didefiniskan sebagai suatu sistem atau proses
membelgjarkan subjek didik/pelgar yang direncanakan atau didesain,
dilaksanakan, dan dievaluas secara sistematis agar subjek didik/pelajar
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.”

Sedangkan menurut Hamiyah (2014: 57), “model pembelgaran
merupakan caralteknik penygjian yang digunakan pendidik dalam proses

pembelgaran agar tercapai tujuan pembelgjaran”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
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pembelgaran merupakan suatu pola dalam merancang proses
pembelgaran yang sesuai dengan tujuan dan isi materi dimana pendidik

dijadikan sebagai penyaji dalam pembelgaran di kelas.

. Pengertian Discovery Learning
Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelgaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Menurut
Kurniash & Sani (2014: 64) “discovery learning didefinisikan sebagai
pembelgjaran yang terjadi bila materi pembelagjaran tidak disgjikan dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi sendiri”.
Sdanjutnya, Kurniash & Sani (2014: 97), “mengungkapkan bahwa
discovery adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau
informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan”. Bruner
(dalam Kemendikbud, 2013b: 4), mengemukakan bahwa:
Proses belgar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai
dalam kehidupannya.
Penggunaan discovery learning, ingin mengubah kondisi belgar yang
pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelgaran yang teacher
oriented ke student oriented. Mengubah modus ekspositori, siswa hanya

menerimainformas secara keseluruhan dari pendidik ke modus discovery,

pendidik menemukan informasi sendiri.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran discovery learning adalah proses pembelgaran yang
menuntut peserta didik menemukan suatu konsep yang belum diketahui

sebelumnya dengan cara melakukan suatu pengamatan dan penelitian dari
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masalah yang diberikan oleh pendidik yang bertujuan agar peserta didik

berperan sebagal subjek belgar dan terlibat secara aktif dalam

pembelgaran di kelas.

. Langkah-langkah M odel Pembelajaran Discovery Learning

Pengaplikasian model discovery learning dalam pembelgaran, terdapat

beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Syah (2014: 243),

mengemukakan |angkah-langkah operasional model discovery learning

yaitu sebagai berikut.

a. Langkah persigpan model discovery learning

1)
2)
3)
4)

5)

Menentukan tujuan pembel garan.

Melakukan identifikasi karakteristik siswa.

Memilih materi pelgaran.

Menentukan topik-topik yang harus dipelgjari siswa secara
induktif.

Mengembangkan bahan-bahan belgjar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelgari
siswa.

b. Prosedur aplikasi model discovery learning

1)

2)

3)

4)

Simulation (stimulasi/pemberian rangsang)

Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk
tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk
menyelidiki sendiri. Pendidik dapat memulai dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan belgjar
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Problem statement (pernyataan/identifikasi masal ah)
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengidentifikas masalah-masalah yang relevan dengan
bahan pelgaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, wawancara, melakukan uji coba
sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis.

Data processing (pengol ahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
infformasi  yang telah diperoleh peserta didik melalui
wawancara, observas dan sebagainya. Tahap ini berfungsi
sebagal pembentukan konsep dan generalisasi, sehingga
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siswa akan mendapatkan pengetahuan baru dari  aternatif
jawaban yang perlu mendapat pembuktian secaralogis.

5) Verification (pembuktian)
Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif dan
dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

6) Generalization (menarik kesimpulan)
Tahap generdisasi/menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Sedangkan menurut Ngalimun (2014: 68-71), adalah sebagai berikut.

Penerimaan dan Pendefinisian Masalah
Pengembangan Hipotesis
Pengumpulan Data

Pengujian Hipotesis

Penarikan Kesimpulan

agrwNE

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, model
discovery learning adalah suatu proses pembelgjaran yang penyampaian
materinya disgjikan secara tidak lengkap dan menuntut peserta didik
terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep ataupun
prinsip yang belum diketahuinya. Adapun langkah-langkah pembelgjaran
dengan model discovery learning yaitu (1) memberikan stimulus kepada
peserta didik, (2) mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan
bahan pelgjaran, merumuskan masalah kemudian menentukan jawaban
sementara (hipotesis), (3) membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan diskusi, (4) memfasilitasi peserta didik dalam
kegiatan pengumpulan data, kemudian mengolahnya untuk membuktikan
jawaban sementara (hipotesis), (5) mengarahkan peserta didik untuk
menarik kesmpulan berdasarkan hasil pengamatannya, dan (6)

mengarahkan peserta didik untuk mengomunikasikan hasil temuannya.



13

Peneliti akan menggunakan sintaks yang diungkapkan oleh Syah (2014:

243), alasannya lebih sesuai digunakan dalam pelaksanaan pembelgaran.

Diawali dengan stimulasi/pemberian rangsangan, identifikasi masalah,

pengumpulan data, pengolahan data pembuktian, penarikan dan

kessmpulan/generalisasi. Keenam langkah tersebut juga sesuai dengan

langkah berpikir secarailmiah.

5. Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Discovery Learning

a. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Dalam penerapan model pembelgaran discovery learning memiliki

kelebihan dan kelemahan. Berikut adalah kelebihan model discovery

learning menurut Kurniasih & Sani (2014:66) sebagai berikut.

1

0 N

0.

10.

Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-
proses kognitif

Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan
transfer.

Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena
tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.

Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan
belgjarnya sendiridengan melibatkan akalnya dan motivasi
sendiri

Model ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep
dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama
dengan yanglainnya.

Berpusat pada peserta didik dan pendidik berperan sama
sama aktifmengel uarkan gagasan-gagasan

Membantu siswa menghilangkan keragu-raguan.

Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer
kepadasituasi proses belgjar yang baru.

Kemungkinan peserta didik belgjar dengan memanfaatkan
berbagai jenis sumber belgjar.

Mendorong peserta didik berfikir intuis dan merumuskan
hipotesis sendiri.

Sedangkan Takdir Mohammad (2012:70), mengemukakan beberapa

kel ebihan bel gjar-mengajar dengan discovery learning, yaitu:



14

1. Daam penyampaian bahan discovery, digunakan kegiatan
dan pengalaman langsung. Kegiatan dan pengalaman
tersebut akan lebih menarik perhatian anak didik dan
memungkinkan pembentukan konsep-konsep abstrak yang
mempunyai makna.

2. Discovery strategy lebih realistis dan mempunyai makna.
Sebab, para anak didik dapat bekerja langsung dengan
contoh-contoh nyata.

3. Discovery strategy merupakan suatu model pemecahan
masalah. Para anak didik langsung menerapkan prinsip dan
langkah awal dalam pemecahan masalah. Melaui strategi ini
mereka mempunyai peluang untuk belgar Iebih intens dalam
memecahkan masalah sehingga dapat berguna dalam
menghadapi kehidupan dikemudian hari.

4. Dengan sgumlah transfer secara langsung, maka kegiatan
discovery strategy akan lebih mudah diserap oleh anak didik
dalam memahami kondisi tertentu yang berkenaan dengan
aktivitas pembel gjaran.

5. Discovery strategy banyak memberikan kesempatan bagi
para peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan
belgar.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari model Discovery Learning yaitu, dapat melatih siswa
belgjar secara mandiri, melatih kemampuan bernalar siswa,
menguatkan ingatan serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam
kegiatan pembelgjaran untuk menemukan sendiri dan memecahkan
masal ah tanpa bantuan orang lain.

Selain kelebihan yang telah dikemukakan, penerapan model

pembelgaran discovery learning juga memiliki kelemahan. Lebih

lanjut Kurniash & Sani (2014: 66), menyampaikan beberapa
kelemahan dalam pembelgaran discovery learning yaitu sebagai

berikut:

1. Bagi peserta didik kurang pandai, akan mengalami
kesulitan abstrak atau berfikir atau mengungkapkan
hubungan antara konsep-konsep.

2. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat

buyar berhadapan dengan peserta didik dan pendidik yang
telah terbiasa dengan cara-cara belgar yang lama.
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3. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir
yang akan ditemukan oleh peserta didik karenatelah dipilih
terlebih dahulu oleh pendidik.

Sedangkan kelemahan dari penergpan model pembelgaran
discovery learning yang disebutkan oleh Hosnan (2014: 288-289),
antaralain:

1. Menyita banyak waktu karena pendidik dituntut mengubah
kebiassan menggar yang umumnya sebagai pemberi
informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing

2. Kemampuan berpikir rasional peserta didik ada yang
masih terbatas, dan membutuhkan alokasi waktu yang
lebih panjang;

3. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelgjaran
dengan cara ini. Setiap model pembelgaran pasti
memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut
dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat
dissmpulkan bahwa kelemahan model discovery learning adalah
menyita banyak waktu karena mengubah cara belgjar yang biasa
digunakan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir
dengan merencanakan kegiatan pembelgjaran secara terstruktur,
memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan penemuan, serta

mengonstruksi pengetahuan awal peserta didik agar pembelgjaran

dapat berjalan optimal.

B. Belajar dan Pembelagjaran
Belgar addah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat

fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini
berarti keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan sangat tergantung pada
keberhasilan proses belgar peserta didik di sekolah dan lingkungan di
sekitarnya. Pembelgjaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi

dua aspek, yaitu: belgar tertujuk kepada apa yang harus dilakukan oleh
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peserta didik, mengajar berorientas pada apa yang harus dilakukan oleh
pendidik sebagai pemberi pelgaran. Kedua aspek ini akan berkolaboras
secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara
pendidik dengan peserta didik, serta antara peserta didik dengan peserta didik

disaat pembel gjaran sedang berlangsung.

1. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari setiap
individu. Manusia dianugerahkan Tuhan berupa akal untuk dimanfaatkan
sebaik mungkin, yang salah satu caranya adalah dengan belgjar. Menurut
Hamalik (2008: 28), “belgar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan. Perubahan ini bersifat
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagal suatu hasil dari latihan

atau pengalaman”.

Sedangkan menurut Gagne dalam Susanto (2013:1), “belgar dimaknai
sebagai proses untuk memperolah motivass dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku”. Sementara menurut Slameto
(2010:2), “belgar idah suatu proses usaha sadar yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaks

dengan lingkungannya”

Jadi dapat disimpulkan dari berbaga pendapat diatas, pada dasarnya
memberikan pengertian yang sama yaitu seseorang dikatakan belgjar
apabila ada perubahan tingkah laku pada dirinya yang merupakan

kemampuan dari hasil pengalaman.
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2. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgjar disebabkan beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belgjar yaitu berasal dari
dalam diri seseorang yang belgjar dan ada pula dari luar diri. Pada
dasarnya ada banyak factor yang mempengaruhi prestasi belgjar sebagai
prestas belgar peserta didik. Menurut Munadi dalam Rusman
(2012:124), “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar antara lain
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor eksternal
meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental”. Di bawah ini
dikemukakan oleh Slameto (2010:54), faktor-faktor yang mempengaruhi

belgjar adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belgjar, faktor intern terdiri dari:

a. Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan)

c. Faktor kelelahan

2. Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
ekstern terdiri dari:

a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,
pengertian orangtua, dan latar belakang budaya)

b. Faktor sekolah (metode menggjar, media pembelgaran,
kurikulum, hubungan pendidik dengan peserta didik, relas
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelgjaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belgar,
dan tugas rumah)

c. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat,
mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Selanjutnya Susanto (2013: 12), mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi hasil belgar adalah sebagai berikut:
1. Faktor interna merupakan faktor yang bersumber dari dalam

diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan
belgarnya.
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2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasa dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belgjar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar peserta
didik tersebut, dapat dismpulkan bahwa secara umum ada dua faktor
yang mempengaruhi prestasi belgar peserta didik yaitu faktor internal
dan faktor eksternal, yang masing-masing terdiri atas banyak faktor.

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan satu sama lain sehingga

mempengaruhi keberhasilan peserta dalam belgar.

. Teori Belajar

Teori belgar pada dasarnya merupakan penjelasan bagaimana terjadinya
belgjar atau bagaimana informasi di proses dalam fikiran peserta didik.
Diharapkan suatu pembelgjaran dapat lebih meningkatkan perolehan

pesertadidik sebagai hasil belgjar.

a. Teori Belajar Behavioristik
Menurut Budiningsih (2005 : 19), teori belajar behavioristik “belajar
adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon”. Dengan kata lain belajar merupakan
bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemapuanya
untuk untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil
interaks antara stimulus dan respon. Seorang dikatakan belgar

apabila telah menunjukan perubahan tingkah laku.

b. Teori Belajar Kognitif
Berbeda dengan teori behavioristik, teori kognitif Iebih

mementingkan proses belgar dari pada hasil belgarnya. Teori ini
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mengatakan bahwa belgjar tidak sekedar melibatkan hubungan antar
stimulus dan respon melainkan tingkah laku seseorang ditentukan
oleh perseps serta pemahamanya tentang situasi yang berhubungan

dengan tujuan belgarnya.

Menurut Piaget dalam Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa:

Bagaimana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada
umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang ia rasakan dan ketahui pada
satu sisi dengan apa yang ia lihat sebagai suatu fenomena baru
sebagai pengalaman dan persoalan.

. Teori Konstruktivistik

Teori konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahan dibangun oleh
manusia sedikit demi sedikit dan hasilnya diperluas melalui konteks
yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba karena pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta, konsep, atau kaidah yang siap dipraktikanya tetapi
manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna
melalui pengalaman nyata. Menurut Brook & Brooks dalam Sujarwo
(2011:63), “pengetahuan adalah non-objective, bersifat temporer,

salalu berubah dan tidak menentu”.

Sedangkan menurut Slavin dalam Al-Tabany (2014: 29), “teori
konstruktivis adalah teori yang menyatakan peserta didik harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi  kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan- aturan lama  dan
merevisinya apabila aturan itu tidak lagi sesuai”. Selanjutnya
menurut Budiningsih (2005:58), “Pendidik tidak mentransferkan
pengetahuan yang dimilikinya melainkan membantu peserta didik

untuk membentuk pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih
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memahami jalan pikiran atau cara pandang peserta didik dalam

belgjar”.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa teori belgar
kontruktivisme merupakan teori belgjar yang melandasi pembelgjaran
discovery learning. Sgadan dengan teori konstruktivisme dimana
belgjar merupakan proses pembentukan pengetahuan yang dilakukan
oleh peserta didik, belgar ddam model pembelgaran discovery
learning juga menekankan peserta didik untuk membangun
pengetahuannya sendiri. Dalam pembelgaran discovery learning
peserta didik berinteraks secara aktif dan menemukan konsepnya
sendiri proses pembentukan pengetahuan baru yang dikonstruksi
sendiri dengan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya oleh
peserta didik, dimana pendidik hanya sebagai fasilitator sedangkan
peserta didik sendiri yang harus aktif melakukan kegiatan, aktif
berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang hal-hal yang

dipelgjari.

4. Pengertian Pembelajaran

Pembelgaran adalah suatu proses interaks peserta didik dan sumber
belgar pada suatu lingkungan belgjar. Rusman (2017: 85), menyatakan
bahwa “pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kondis yang
kondusif agar terjadi interaks komunikasi belgar menggar antara
pendidik, peserta didik, dan komponen pembelgaran lainnya untuk
mencapal tujuan pembelgjaran

Menurut Susanto (2013: 18-19), “kata pembelgaran merupakan

perpaduan antara dua kata aktivitas belgar dan menggar. Aktivitas
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belgjar secara metodologis cenderung lebih dominan kepada peserta
didik, sementara mengajar secara intruksiona dilakukan oleh guru. Jadi,
istilah pembelgjaran adalah ringkasan dari kata belgar dan mengajar”.
Sedangkan Hamalik (2008: 25), menyatakan bahwa “Pembelgaran
merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang dilaksanakan
dengan menuangkan pengetahuan kepada peserta didik. Bila
pembelgaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelgaran
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan pendidik dalam rangka

membuat peserta didik belajar.”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran adalah suatu proses untuk membantu peserta didik agar
dapat belgjar dengan baik dan suatu kegiatan terencana dan terstruktur
agar pesertadidik dapat melakukan kegiatan belgjar sesuai dengan tujuan

yang diharapkan.

. Tujuan Belgjar dan Pembelajaran

Tujuan belgar adalah sgumlah hasil belgjar yang menunjukkan bahwa
peserta didik lebih melakukan perbuatan belgar yang umumnya melipuiti
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan
tercapal oleh peserta didik. Tujuan belgar adalah suatu deskrips
mengenai tingkah lakuyang diharapkan tercapai oleh siswa setelah
berlangsungnya proses belgjar dan merupakan cara yang akurat untuk
menentukan hasil pembelgaran. Tujuan belgar merupakan hal yang
penting dalam rangka sistem pembelgaran, yakni merupakan suatu

komponen sistem pembelgaran yang mengadi titik tolak dalam
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merancang system yang efektif. Menurut Dimyati dan Mujiono
(2015:17-18), yang mengemukakan bahwa:
Tujuan belgjar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah.
Belgar merupakan ha yang kompleks. Kompleksitas belgjar
tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan
dari guru. Dari segi siswa, belgar dialami sebaga suatu
proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi

bahan belgar. Dari segi guru, proses belgar tersebut tampak
sebagai perilaku belgar tentang semua hal.

Sedangkan menurut Sardiman dalam Susanto (2013: 40), “tujuan
pembelgaran adalah tujuan pendidikan yang ingin dicapai pada tingkat
pengajaran”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, tujuan penting dari belgjar adalah
mempunyal acuan untuk menjalankan suatu program tertentu agar
program tersebut dapat berjalan lurus mengikuti arus sesua dengan apa
yang sebelumnya telah ditetapkan. Tujuan itu tidak hanya ditujukan
kepada peserta didik yang dijadikan sebagal objek yaitu peserta didik
diukur ketercapaiannya ketika peserta didik telah selesai melakukan

proses belgar sgja.

C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgar adalah sgjumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Belgar tidak
hanya penguasaan konsep teori mata pelgaran sga, tetapi juga
penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, minta-bakat, penyesuaian
sosidl, jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan. Hal tersebut
senada dengan pendapat. Rusman (2017:130), yang menyatakan bahwa

“hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi dan
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prilaku, termasuk juga perbaikan perilaku.” Belajar merupakan proses
yang kompleks dan terjadinya perubahan perilaku pada saat proses belgjar
diamati pada perubahan perilaku peserta didik setelah dilakukan
penilaian. Pendidik harus dapat memahami dan mengamati proses
perubahan tingkah laku peserta didik setelah dilakukan penilaian. Hasll
belgar siswa atau keberhasilan peserta didik biasanya berupa nila yang
diperoleh. Nilai itu diperoleh setelah peserta didik melalukan proses
belgar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir.
Kemudian dari tes terakhir itulah pendidik menentukan prestasi belgar
pesertadidiknya.

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia

nomor 104 tahun 2014 tentang penilaian hasil belgar oleh
pendidik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 1
penilaian hasil belgar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelgaran peserta didik dalam
kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi
pengetahuan, dan kompetens keterampilan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembel gjaran.

Menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2015: 202-204), “ranah
kognitif merupakan segi kemampuan yang berkaitan dengan aspek-aspek
pengetahuan, penaaran, atau pikiran”. Bloom membagi ranah kognitif ke
dalam enam tingkatan atau kategori, yaitu:

1. Pengetahuan, merupakan tingkat terendah tujuan ranah
kognitif berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap
bentuk pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip.

2. Pemahaman, merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah
kognitif berupa kemampuan memahami/ mengerti tentang isi
pelgaran yang dipelgari tanpa perlu menghubungkannya
dengan isi pelgjaran lainnya.

3. Penerapan, merupakan kemampuan menggunakan generalisasi
atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi yang konkret
dan atau situasi baru.

4. Andisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelgaran ke
bagian-bagian yang menjadi unsur pokok.

5. Sintesis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelgaran ke
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bagian-bagian yang menjadi unsur pokok ke dalam struktur
yang baru.

6. Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelgaran untuk
suatu maksud atau tujuan tertentu.

Menurut Anderson dan Krathwohl dalam Rusmono (2012:8), yang
mengungkapkan:

Ranah Kognitif dari taksonomi Bloom merevisi dua dimensi, yaitu
dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi proses
kognitif terdiri atas enam tingkatan: (1) ingatan, (2) pemahaman, (3)
penerapan, (4) analisis, (5) evaluasi, dan (6) menciptakan. Sedangkan
dimensi pengetahuan terdiri atas empat tingkatan, yaitu (1) pengetahuan
faktual, (2) pengetahuan konseptual, (3) pengetahuan procedural, (4)
pengetahuan metakognitif.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut penulis dapat menyimpulkan
bahwa hasil belgjar adalah perubahan sikap seseorang setelah mengikuti
proses belgar. Adapun indikator hasil belgar yang ingin dicapa dalam
penelitian ini yakni meliputi 3 aspek yakni aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotorik. Hasil belgar yang diamati pada penelitian ini
difokuskan pada ranah kognitif membatasi untuk mengetahui sejauh mana
signifikansi pengaruh hasil belgjar kognitif peserta didik yang telah diberi

perlakuan.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelgaran adalah
hasil belgar. Hasil belgar digunakan untuk menggetahui sgjauh mana
peserta didik dapat mengerti dan memahami pembelgjaran tersebut.

Menurut Hamalik dalam Herlina (2010: 7), “Faktor-faktor yang
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mempengaruhi hasil belajar antara lain: “1. Faktor yang berasal dari dalam
diri siswa, 2. Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah, 3. Faktor yang
berasal dari lingkungan keluarga, 4. Faktor yang berasal dari lingkungan
masyarakat”. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 4), hasil belgar
adalah:
Hasil yang dicapa daam bentuk angka-angka atau skor setelah
diberikan tes hasil belgjar pada setiap akhir pebelgjaran. Nilai yang

diperoleh peserta didik menjadi acuan untuk melihat penguasaan
peserta didik dalam menerima materi pelgaran.

Menurut Susanto (2013:12), faktor-faktor yang memengaruhi hasil belgjar
adalah sebagai berikut:
1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri pesertadidik, yang mempengaruhi kemampuan belgarnya.
2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belgar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.
Dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain ialah faktor yang bersumber dari dalam diri
peserta didik misal minat belgjar dan motivasi belgjar, maupun faktor dari
luar, misalnya lingkungan keluarga, sosial, masyarakat, dan sekolah.
Masing-masing faktor tersebut berpengaruh terhadap meningkat atau

menurunnya hasil belgjar peserta didik.

D. Pembelagjaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelgjaran tematik adalah salah satu pembelgaran yang diterapkan di
sekolah dasar. Menurut Kemendikbud (2013: 187), pembelgaran tematik
terpadu, yang sering juga disebut sebagai pembelgaran tematik terpadu

terintegrasi dikonseptualisasikan tahun 1970-an. Pendekatan pembelgjaran
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ini, awanya dikembangkan untuk anak-anak berbakat dan bertaenta
(gifted and talented), anak-anak yang cerdas, program perluasan belgar,

dan peserta didik yang belgar cepat.

Menurut Rusman (2015: 254), menjelaskan bahwa pembelgaran tematik
merupakan salah satu model dalam pembelgaran terpadu (integrated
instruction) yang merupakan suatu Sistem pembelgaran  yang
memungkinkan peserta didik, baik secara individual maupun kelompok,
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
secara holistik, bermakna dan autentik. Menurut Trianto (2013: 139),
“Pembelgjaran tematik adalah pembelgaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelgaran sehingga dapat

memberikan pengalaman belgjar yang bermakna kepada peserta didik”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran
tematik adalah salah satu pembelgaran yang mengintegrasikan beberapa

materi pembelgaran dan dipayungi oleh tematertentu.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Menurut Depdiknas dalam Trianto (2013: 162-163), karakteristik yang
dimiliki dalam pembelgaran tematik meliputi 6 macam, yaitu

a. Pengalaman dan kegiatan belgar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;

b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelgaran
tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik;

c. Kegiatan belgar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta
didik sehingga hasil belgjar dapat bertahan lebih lama;

d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta
didik;

e. Menygikan kegiatan belgar yang bersifat pragmatis sesual
dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam
lingkungannya;
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f. Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik seperti
kerjasama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.

Selanjutnya menurut Suryosubroto (2009: 135), ciri-ciri pembelgjaran
tematik antara lain: berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman
langsung pada peserta didik, pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas,
menyagjikan konsep dari berbagai mata pelgaran dalam suatu proses
pembelgjaran, bersifat fleksibel dan hasil pembelgaran dapat berkembang

sesuai dengan minat dan kebutuhan pesertadidik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri pembelgaran
tematik adalah berpusat pada peserta didik, pemisahan mata pelgaran
tidak begitu jelas, menyajikan konsepdari berbagai mata pelgjaran, bersifat
fleksibel, hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik, menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan menyenangkan,
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerjasama,

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

. Tujuan Pembelajaran Tematik
Pembelgjaran tematik merupakan pembelgjaran dengan
mengintegrasikan materi beberapa mata pelgaran dalam satu topic
pembahasan. Adapun pembelgaran tematik dikembangkan untuk
mencapai pembelgjaran yang ditetapkan. Menurut Rusman (2015:145-
146), tujuan pembel gjaran tematik adal ah:
a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik
tertentu
b. Mempelgari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetens muatan mata pelgaran dalam tema yang sama.

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelgaran lebih
mendalam dan berkesan.
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d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih balk dengan
mengkaitkan berbagai muatan mata pelgaran lain dengan
pengalaman peserta didik.

e. Lebih semangat dan bergairah belgar karena mereka dapat
berkomunikas dalam situas nyata, seperti bercerita, bertanya,
menulis, sekaligus mempelgjari pelgjaran yang lain.

f. Lebih merasakan manfaat dan makna belgjar karena materi
yang disajikan dalam konteks tema/subtema yang jel as.

g. Pendidik dapat menghemat waktu, karena muatan mata
pelgaran yang disgikan secara terpadu dapat dipersiapkan
sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih
danatau pengayaan.

h. Budi pekerti dan mora peserta didik dapat di tumbuh
kembangkan dengan mengangkat sgjumlah nilai budi pekerti
sesuai dengan situasi dan kondisi.

Menurut Sukayati dalam Prastowo (2013:140), tujuan pembelgaran
tematik adalah:

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelgarinya secara
lebih bermakna.

b. Mengembangkan ketrampilan menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi.

c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan
nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.

d. Menumbuh kembangkan ketrampilan sosial seperti kerjasama,
toleransi, serta menghargai pendapat orang lain.

e. Meningkatkan gairah dalam belgar

Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan

para peserta didik.

—

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran tematik adalah meningkatkan pemahaman konsep dan
makna dalam materi yang dipelgari sesuai dengan minat dan kebutuhan

pesertadidik.

E. Pendlitian yang Relevan
Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk
beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama
atau bisa dikatakan juga relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa

penelitian yang relevan tersebut:
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1. Pendlitian skripsi Rini Anggraini (2016), dengan judul *“Penggunaan
Model Pembelgaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Rasa
Ingin Tahu Tentang Keberagaman Budaya Pada Pembelajaran Tematik”.
Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa, penggunaan model pembelgjaran
discovery learning sangat menunjang terhadap peningkatan kemampuan
rasa ingin tahu peserta didik pada tema Indahnya Kebersamaan sub tema
Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SDN Sekelimus 1 Bandung.
Dengan demikian model pembelgaran discovery learning dapat dijadikan
sdah satu mode pembelgaran untuk diterapkan dalam kegiatan
pembelgaran.

2. Pendlitian skripsi Dian Marwati (2016), dengan judul “ Penerapan Model
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Belgar
Siswa Pada Pembelajaran Tematik dalam Tema Indahnya Kebersamaan”
hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman konsep yang
dimiliki pesertadidik yang dapat dilihat dari hasil belgjar, aktivitas peserta
didik, dan aktivitas pendidik yang dilaksanakan di kelas IV SDN 48
Tanjung pandan. Hasil pemahaman konsep belgar peserta didik
meningkat dan nilai rata-rat hasil belgar meningkat.

3. Penditian Fatih Istigomah (2014), dengan judul *‘Penerapan Model
Discovery Learning untuk Meningkatkan Motivas dan Hasil Belgar
Siswa pada Kelas IV SD Negeri 02 Tulung Balak Kabupaten Lampung
Timur”. Dari hasil penelitiannya diperoleh kesimpulan bahwa penerapan
model discovery learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belgar

tematik pada ranah afektif, psikomotor, dan kognitif.
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4. Pendlitiaan Ina Azariya Yupita (2014), dengan judul *‘Penerapan Model
Pembelgjaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belgar IPS Di Sekolah
Dasar” menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
discovery dapat meningkatkan aktivitas pendidik dan peserta didik. Maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran discovery yang
dilaksanakan dalam pembelgaran IPS pada materi perkembangan
teknologi dapat meningkatkan aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik,
dan hasil belgjar peserta didik kelas 1V SDN Surabaya.

5. Pendlitian skripsi Agus Supriyadi (2012), dengan judul “Peningkatan hasil
belgar Metode Discovery pembelgaran IPA Kelas IV SDN 03 Sungai
Ambawang Kubu Raya” penerapan metode Discovery Learning pada
pembelgaran bentuk daun dan fungsinya pada peserta didik kelas IV di
Sekolah Dasar Negeri 03 Sunga Ambawang diketahui sudah sangat
efektif dan tepat ha ini ditunjukkan dari rata-rata nila evaluas belgar
peserta didik yang meningkat secara signifikan setelah adanya perbaikan

pembelgaran.

Penelitian di atas menegaskan bahwa model pembelgjaran discovery learning
berpengaruh dalam kegiatan belgjar peserta didik. Dari penelitian tersebut,
dapat dilakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji tentang pengaruh
model pembelgaran dengan discovery learning terhadap hasil belgjar tematik

pesertadidik kelas IV SD Negeri 2 Kemiling Permai”.

. Kerangka Pikir

Model discovery learning adalah model pembelgaran yang dirancang untuk

meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik, keaktifan dalam pembegaran,
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beorientas pada proses, serta untuk menemukan sendiri informas  yang
diperlukan untuk mencapa tujuan. Model discovery learning lebih berpusat
kepada peserta didik dan pendidik hanya sebaga fasilitator guna melatih
peserta didik untuk mandiri dan dan mampu memahami konsep dari apa yang
di pelgarinya. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk meningkatkan peran
dan kompetensinya, pendidik yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belgjar yang efektif sehingga hasil belgar peserta didik berada

pada tingkat yang optimal.

Model pembelgaran discovery learning adalah model pembelgaran yang
dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman, pengetahuan, minat belgjar dan
kemandirian peserta didik dalam mencapa tujuan pembelgaran. Langkah-
langkah discovery learning terdiri dari: (1) stimulasi, (2) identifikasi masalah,
(3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (4) pembuktian (5) menarik

kesimpulan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

(X) (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir Pendlitian

Keterangan :

X (variabel bebas) model pembelgjaran discovery learning

Y :(variabel terikat) hasil belgjar

- . perlakuan dengan menggunakan pembel g aran discovery learning
Gambar di 1, menggambarkan bahwa pada penelitian di kelas IV B akan
dijadikan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang akan diberi perlakuan

dengan menggunakan model pembelgaran discovery learning melalui
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beberapa tahapan. Tahapan tersebut yaitu, pertama akan diberikan pretest
berupa soa pilihan ganda sebanyak 22 item. Setelah itu peserta didik akan
diberikan perlakuan dengan meneragpkan model pembelgaran discovery
learning. Kemudian, setelah diberikan perlakuan maka peserta didik diberi
soal posstest sama seperti soal pretest. Dari hasil posttest tersebut akan terlihat
pengaruh model pembelgaran discovery learning terhadap hasil belgar

peserta didik pada pembel gjaran tematik.

. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis dalam penelitian ini adal ah:

Terdapat pengaruh model pembelgjaran discovery learning terhadap hasil
belgar peserta didik kelas IV SDN 2 Kemiling Permai tahun garan

2018/2019.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian pre experimental
designs terdiri dari tiga bentuk yaitu one shoot case study, one group pretest
posttest design, dan intatc group comparison. Adapun jenis designs yang
dipilih dalam penelitian ini yaitu one group pretest posttest design. Desain
bentuk ini menggunakan satu kelas sebagai obyek penelitian. Dalam
penelitian ini hanya ada satu kelompok yang berfungsi sebagai kelompok
kontrol (sebelum dikenalkan perlakuan ujinya) maupun kelompok eksperimen
(setelah dikenalkan perlakuan ujinya). Data yang diperoleh sebelum
perlakuan baik berupa hasil tes maupun data lain digolongkan sebagai data
dari kelompok kontrol, sedangkan data yang dikumpulkan setelah adanya
perlakuan digolongkan sebagai data dari kelompok eksperimen. Secara

sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai

berikut:
Tabel 2. Desain Penelitian one group pretest posttest design
Pre-Test Perlakuan Post-Test
o1 X 02

Sumber: Sugiyono (2013: 111)

Keterangan:

X : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran
discovery learning

O1 : Skor pre-test pada kelas eksperimen

02 : Skor post-test pada kelas eksperimen
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Bentuk pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Menurut Arikunto (2014:27), “Penelitian kuantitatif banyak

dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Selain data yang

berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi

kualitatif”.

B. Prosedur Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah: Penelitian terdiri dari 3 tahapan,

yaitu prapenelitian, perencanaan, dan tahap pelaksanaan penelitian. Adapun

langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut, adalah:

1. Penelitian Pendahuluan

a.

b.

C.

Peneliti membuat surat izin.

Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi
sekolah, jumlah kelas, dan peserta didik yang akan dijadikan subjek
penelitian, serta cara mengajar pendidik.

Menentukan kelas.

2. Tahap Perencanaan

a.

b.

Menyusun perangkat pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dengan menggunakan
model discovery learning.

Menyiapkan instrumen penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada satu kelas eksperimen



b. Melaksanakan penelitian pada satu Kkelas eksperimen.

pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model
learning sebagai perlakuan dan pelaksanaan pembelajaran sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada satu kelas setelah dilaksanakannya

pembelajaran.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan

posttest.

e. Membuat laporan hasil penelitian.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Kemiling Permai Bandar
Lampung yang beralamat di Perum BKP Blok L. Kecamatan Kemiling

Permai, Kota Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran

2018/2019.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV B SD Negeri 2 Kemiling Pemai,

dengan 3 kali pembelajaran pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019.

Tabel 3. Jadwal dan Pokok Bahasan Pelaksanaan Pembelajaran

Kelas | Pertemuan Pokok Bahasan
1 Pemberian soal pretest
IV B | (Selasa, 6 November 2018) | Pembelajaran 1:
IPA, IPS, Bahasa Indonesia
2 Pembelajaran 2:
(Rabu, 7 Desember 2018) | SBdp, PPKn
3 Pembelajaran 3:
(Kamis, 8 Desember 2018) | IPA, Bahasa Indonesia
Pemberian soal posttest

Sumber:

Hasil Penelitian 2018

discovery
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Pada proses kegiatan pembelajaran di kelas 1V B menggunakan model
discovery learning pada pembelajaran tematik dengan tema 1 sub tema 1

pembelajaran 1, 2 dan 3

D. Populasi dan Sampel Penelitan
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakterisitk tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016: 117). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas IV SD Negeri 2 Kemiling Permai tahun ajaran 2018/2019
dengan jumlah 74 peserta didik. Data populasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

Tabel 4. Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 2 Kemiling
Permai Tahun Ajaran 2018/2019

No. Kelas Jumlah Siswa Laki-laki Perempuan

1 IVA 25 15 20

2 IVB 22 11 11

3 IvVC 27 17 10
Jumlah 74 orang 43 41

Sumber: Data Sekolah

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik sampling probability
sampling dengan jenis teknik simple random sampling. Menurut
Sugiyono (2013: 57) dinyatakan simple (sederhana) karena pengambilan
sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan

strata yang ada dalam populasi itu.
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Pada penelitian ini, kelas IV B dijadikan sebagai kelompok yang di
berikan treatment dengan menerapkan model pembelajaran discovery
learning. Penelitian ini mengambil subjek secara acak dari populasi tetapi
menggunakan seluruh subjek dalam kelompok yang utuh untuk diberi
perlakuan. Jadi peneliti memberi pengaruh terhadap kelas IV B dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning.. Peneliti ingin

mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning.

E. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependent (terikat). Menurut Sugiyono (2014: 63) “variabel bebas
(independent) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel independent (bebas) yaitu model Discovery Learning (DL) yang
dilambangkan dengan (X).
2. Variabel dependent (terikat) yaitu hasil belajar peserta didik kelas 1V

yang dilambangkan dengan (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Model pembelajaran discovery learning adalah proses pembelajaran
yang menuntut peserta didik untuk menemukan suatu konsep yang
belum diketahui sebelumnya dengan cara melakukan suatu
pengamatan dari suatu masalah yang diberikan oleh pendidik agar
peserta didik berperan sebagai subjek belajar dapat terlibat aktif

dalam pembelajaran.
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b. Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran
dimana hasil belajar menjadi indikator keberhasilan proses kegiatan
pembelajaran dikelas. Hasil Belajar merupakan kemampuan yang
dicapai peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Kemampuan yang diperoleh dapat mempengaruhi kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Dalam penelitian ini model pembelajaran discovery learning adalah
pembelajaran yang dirancang agar peserta didik dapat menemukan
konsep dan prinsip berdasarkan penemuan sendiri melalui proses
eksperimen. Proses pembelajaran dalam discovery learning meliputi
enam langkah yaitu: 1) Pemberian stimulasi/ pemberian rangsangan,
2) pernyataan/ identifikasi masalah, 3) pengumpulan data, 4)
pengolahan data, 5) verifikasi /pembuktian, dan 6) menarik
kesimpulan/generalisasi.

b. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil akhir
setelah proses pembelajaran dalam aspek yang diukur adalah aspek
kognitif. Aspek kognitif diukur dengan menggunakan instrument tes.
Tes yang dimaksud adalah tes pilihan ganda pada awal pembelajaran
(pretest) dan akhir pembelajaran (posttest). Adapun jumlah soal

sebanyak 22 butir soal pilihan ganda.

G. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini, selain perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik

dan alat pengumpulan data dapat memungkinkan diperolehnya data yang
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objektif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa
tes, dokumentasi, dan observasi.

1. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar peserta
didik. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik mengenai materi yang diajarkan. Menurut Arikunto (2010: 53), tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Pada penelitian ini, tes yang digunakan berupa tes objektif dengan
pemilihan butir-butir soal pilihan jamak yang relevan dengan kompetensi
dasar dan indicator yang telah dibuat. Tes terdiri dari tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest). Tes dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui data hasil belajar peserta didik untuk diteliti untuk
mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran discovery

learning (DL).

H. Instrumen Penelitian
1. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen penelitian menurut Yusuf (2014:248), digunakan
untuk mengetahui apakah instrument yang telah disusun benar-benar
mampu mengukur dan menilai aspek-aspek yang ingin diteliti. Uji
coba instrument diberikan kepada peserta didik yang sudah
mempelajari materi teresebut sebelumnya di kelas IV yaitu kelas V A

SD Negeri 2 Kemiling Permai.
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2. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah dilakukan uji coba instrumen test, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui

validitas soal, reliabilitas soal, daya pembeda soal dan kesukaran soal.

a. Uji Validitas
Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran penelitian.
Menurut Sugiyono (2016: 121), instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pada penelitian ini menggunakan validitas isi
(content validity). Pengujian validitas pengetahuan (tes pilihan ganda)

mengunakan teknik korelasi Product Moment dengan rumus:

_ NEXY—(X) EY)
JNsX-@oN £y - v

Xy

Keterangan:

Rxv= Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria
X = Skor masing-masing responden variabel X
Y = Skor masing-masing responden variabel Y

N = Jumlah responden

Selanjutnya untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka harus
mengetahui hasil perhitungan 7 nitung, Serta membandingkan 7 nhitung
dengan r tavel. Kriteria pengujian apabila 7 hitung>7 tabel dengan o« = 0.05,
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan apabila 7 hitung<r tabel
dengan « = 0.05, maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid (drop

out).
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Berdasarkan data perhitungan validitas instrument hasil belajar dengan
N = 28 dan signifikansi = 5%, maka rape 0,374. Berdasarkan tabel hasil
perhitungan uji validitas diperoleh 22 butir soal yang valid dan 8 butir
soal tidak valid. Selanjutnya 22 soal yang valid digunakan digunakan
untuk soal pretest dan posttest. Adapun rekap data hasil perhitungan

data dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 64.

3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek yang
sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu instrumen pengukuran
dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi
uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga mampu mengungkap data yang
dipercaya. Untuk menentukan reliabilitas instrrumen tes digunakan rumus

Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2014:239), adalah:

n . S2-Ypq
7’11=(n_1)( 52 )

Keterangan :

11 = koefisien reliabilitas keseluruhan instrumen

n = banyaknya butir soal

S = standar deviasi dari tes

p = proporsi subjek yang menjawab tiap item dengan
benar

q = proporsi subjek menjawab tiap soal dengan salah

Ypq = jumlah hasil perkalian antara p dan g
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Tabel 5. Klasifikasi Reliabilitas

Indeks Klasifikasi
0,81-1,00 Tinggi

0,61 -0,80 Cukup

0,41 -0,60 Agak Rendah
0,21 -0,40 Rendah

0,00 -0,20 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2009:257)

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran 3, diperoleh hasil
rhitung = 0,716 sedangkan r tabel 0,374 , hal ini berarti r hitung lebih
besar dari r tabel (0,716>0,374) dengan demikian uji coba instrumen
dinyatakan reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan Kkriteria
tingkat reliabilitas, karena nilai rhitung 0,716, maka dinyatakan bahwa
tingkat reliabilitas dari uji coba instrument tes tergolong tinggi. Hasil

penghitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 65.

. Uji Daya Pembeda Soal

Menganalisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu. Daya pembeda soal
adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang kurang

pandai (berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk mencari

daya pembeda adalah:
p=22_5%py_pp

Ja  JB
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
I 4 = Banyaknya peserta kelompok atas
I = Banyaknya peserta kelompok bawah
By = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar
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= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (sebagai

Bp

dengan benar
PA

indeks kesukaran)
PB

= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

(Arikunto, 2012:248)

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal Kognitif

Klasifikasi No. Soal Jumlah
Soal
Jelek 8, 10, 13 3
Cukup 28,29, 30,19, 14,4,5,6, 7, 2 10
Baik 3,12 2
Baik Sekali 8, 10, 13 3
Tidak Baik 20 1
Data lengkap: Lampiran 4, hal 66; Hasil Penelitian 2018
Tabel 7. Klasifikasi Daya Pembeda
No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik
4, 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2012: 250)

Berdasaran tabel 6, terdapat 3 soal berklasifikasi jelek, 10 soal
berklasifikasi cukup, 2 soal berklasifikasi baik, 3 soal berklasifikasi baik
sekali dan 1 soal berklasifikasi tidak baik. Dalam uji beda soal tes kognitif
soal jamak ditemukan soal dengan klasifikasi tidak baik. Sehingga, butir
soal yang mempunyai nilai negatif sebaiknya di buang saja tidak

digunakan dalam penelitian.

. Taraf Kesukaran Soal
Pengujian tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan menggunakan

program Microsoft Office Excel. Rumus yang digunakan untuk
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menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto,

(2012:208), yaitu:

Keterangan :

P = Tingkat Kesukaran

B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
JS  =Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Tabel 8. Hasil Analisis Kesukaran Butir Soal Kognitif

Klasifikasi No. Soal Jumlah Soal
Sukar 4 1
Sedang 1, 2,3,5, 6,79, 10, 11, 13, 25

14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22,
23, 25, 26, 27. 28, 29, 30
Mudah 8,12, 19, 24 4

Data lengkap: Lampiran 5, hal 67; Hasil Penelitian 2018.

Tabel 9. Klasifikasi Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat kesukaran
1. 0,00 - 0,30 Sukar
2. 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2012: 260)

Berdasarkan tabel 8, terdapat 1 soal dengan tingkat kesukaran sukar, 25

soal dengan tingkat kesukaran sedang, dan 4 soal dengan tingkat

kesukaran mudah.

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis data diperlukan guna mengetahui apakah analisis

data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa

teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian

mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi
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normal dan kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh karena

itu analisis varian memeprsyaratkan uji normalitas dan homogenitas data.

a. Uji Normalitas
Untuk mengetahui data sebaran pengujian hipotesis dapat dilanjutkan
atau tidak maka harus melewati uji normalitas data. Uji normalitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul berupa hasil
belajar yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas data menggunakan rumus Chi-Kuadrat (X?), menurut

Sugiyono (2015:241), yaitu:

2 «(o-fn) 2
X = Z—fh

Keterangan:

X? = Chi Kuadrat/ normalitas sampel

fo = Frekuensi yang di observasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila X hing < X° tabel dengan o = 0,05
berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila X nitung > X tavel maka

tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data maka langkah selanjutnya adalah
melakuan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk
memperoleh asusmsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi
yang sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan One Way

Anova. Tabel ringkasan Anova menurut Sugiyono (2015:279), yaitu:
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Tabel 10. Ringkasan Anova

Sumber | Dk | Jumlah | MK fh | fuo | Keputusan
Variasi Kuadrat
Total N-1 | JK tat
fh> ftab
MKant
Antar m-1 | JKant MK ant MKdal | o= Homogeny
Kelompok 0,05
Dalam N- | JKant MK dal
Kelompok | m

Keterangan:

N = Jumlah seluruh anggota sampel

M = Jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila X* niwng > X’wbel dengan a= 0,05 maka
homogen, dan sebaliknya apabila X* ning < X’apel maka tidak
homogen.
2. Ujit
T-test adalah pengujian menggunakan distribusi t terhadap signifikansi
perbedaan nilai rata-rata tertentu dua kelompok sampel yang tidak
berhubungan. Adapun kasus penelitian ini menggunakan uji beda paired
sample T-test. Model uji beda ini digunakan untuk mengevaluasi
perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel yang sama pada dua
periode pengamatan yang berbeda. Uji statistik untuk pengujian hipotesis
berpasangan dinyatakan sebagai berikut Suhariyadi dan Purwanto

(2012:133), yaitu:

BEE

SD = VVariasi

Var(s)’= — = Z((xz — x1))?
n i=1

-1
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Keterangan:

t =nilai t hitung
D =rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD = standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2

N = jumlah sampel

Kriteria uji, apabila t hitung > t tabel dengan a= 0,05 maka Ha diterima

dan sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka Ha ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh model pembelgaran discovery learning terhadap hasil
belgjar tematik peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Kemiling Permai tahun
gjaran 2018/2019. Hal ini terindikasikan dari hasil pretest dan posttest peserta
didik setelah di beri perlakuan (treatment) dengan model pembelgaran

discovery learning.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat
digjukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar tematik peserta didik
kelas 1V sebagal berikuit.
a. Bagi PesertaDidik
Peserta didik diharapkan untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelgaran
serta dapat termotivasi untuk terus meningkatkan semangat dalam belgar

di sekolah maupun di rumah.
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b. Bagi Pendidik
1. Pendidik diharapkan memilih model pembelgaran yang  tidak
monoton serta berpusat pada pendidik melainkan pada peserta didik.
Pendidik hendaknya memberikan inovasi dalam pemilihan model
pembelgjaran baru yang dapat menunjang pembelgaran yang dapat
menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif sehingga tercipta
pembelgjaran yang lebih optimal dan hasil belgar pada pembelgaran

tematik dapat meningkat.

2. Model pembelgjaran discovery learning dapat menjadi alternatif

dalam pemilihan model pembelgaran, karena dengan menggunakan

model pembelgjaran tersebut dapat meningkatkan hasil belgjar peserta

didik pada pembelgjaran tematik.

c. Bagi Kepala Sekolah
Sebaiknya agar kepala sekolah dapat membuat rencana sekolah dengan
lingkungan belgar dimasa datang yang dapat memenuhi syarat untuk
menyediakan fasilitas yang mendukung kegiatan belgjar pembelgaran di
kelas, serta bersama pendidik mempersigpkan model-model pembelgaran

diantaranyanya model pembelgaran discovery learning.

d. Bagi Pendliti Lain
Bagi pendliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini, diharapkan
memiliki suatu inovasi di dalam pembelgjaran. Hal tersebut dikarenakan,
peserta didik yang tidak terbiasa belgar melaui pengalaman dan

melakukan penemuan langsung di sekolah akan begitu antusias daa
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mengikuti pembelgjaran. Sehingga menimbulkan suasana kelas yang
seperti itu terjadi, maka saat pembagian kelompok belgjar, guru dapat
menunjuk seorang ketua kelompok yang dapat mengkondisikan
kelompoknya dengan baik., maka proses pembelgaran akan berjalan

dengan efektif dan efisien.
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